BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Arus globalisasi akan menggeser pola hidup masyarakat dari agraris dan
perniagaan tradisional menjadi masyarakat industri dan perdagangan modern.
Globalisasi adalah revolusi informasi dan komunikasi yang melahirkan
peradaban baru, dan yang akan terus terjadi di tengah kehidupan Kkita.!
Globalisasi tak pernah berbicara tentang karakter dan moralitas. la berjalan
kencang tanpa mempedulikan nilai-nilai, baik sosial maupun keagamaan.
Pada perkembangannya, globalisasi memberikan catatan penting tentang
bagaimana menjaga karakter dan moralitas. Meskipun tidak semua globalisasi
dan modernitas menimbulkan dampak negatif, namun hendaknya bangsa ini
perlu berhati-hati dengan menyaring produk-produk asing yang bernilai
positif dan mana yang kurang bermanfaat bagi kehidupan pribadi, keluarga,
dan bangsa. Apabila tidak ada upaya untuk memilah dan memilih, maka akan
menimbulkan persoalan di kemudian hari, salah satu yang paling riskan tentu
saja perihal karakter generasi muda Indonesia yang terancam luntur bahkan
hilang. Suatu kerugian besar apabila anak bangsa tidak lagi memiliki karakter

luhur yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia dengan adat bangsanya.

Bangsa ini memerlukan langkah nyata untuk menjawab tantangan zaman
yang terus berjalan, baik itu tantangan ekonomi maupun moralitas. Tantangan
permasalahan ini ke depan akan semakin kompleks dan tentu dibutuhkan
suatu strategi yang mampu mengintegrasikan kecerdasan spiritual, intelektual,
dan emosional para generasi bangsa pelaku globalisasi. Salah satu sektor yang

paling berperan dalam hal ini adalah pendidikan, baik itu pendidikan formal,
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informal, maupun nonformal—terutama pendidikan Islam yang harus
diyakini memuat teologi pembebasan.? Karakter bangsa yang kuat bisa
diperoleh dari sistem pendidikan yang baik dan tidak hanya mementingkan
faktor kecerdasan intelektual semata, melainkan juga pendidikan yang
dilandasi dengan keimanan dan ketakwaan serta menghasilkan output yang
tidak sekadar mampu bersaing di dunia kerja, namun juga mampu
menghasilkan karya yang berguna bagi masyarakat, agama, bangsa, dan
negara. Kurikulum yang isinya tidak menyeimbangkan antara apa yang
disebut sebagai “ilmu agama” dan “ilmu umum’, atau antara pengembangan
IQ, EQ, dan SQ, atau antar ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, atau
antara kebutuhan jasmani dan rohani, tidak akan menghasilkan lulusan yang
maksimal seperti yang diinginkan UU No. 20/ 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

Untuk mewujudkan generasi yang maksimal, maka diperlukan
pendidikan yang mencakup dua unsur utama, yaitu keunggulan akademik dan
keunggulan non akademik atau sikap—termasuk di dalamnya keunggulan
spiritual. Sekolah formal adalah contoh lembaga pendidikan yang berfokus
pada faktor kecerdasan akademik, dan secara faktual cenderung kurang
memperhatikan aspek sikap serta hal-hal yang bersifat spiritual. Sistem
pendidikan di sekolah formal menekankan pencapaian prestasi dan
kecerdasan intelektual anak didik. Sementara itu, Pondok Pesantren menjadi
salah satu pilihan lembaga pendidikan yang mengutamakan sikap dan upaya

pencerdasan spiritual atau keagamaan (tafagquh fiddin).

Pilihan memadukan sistem pendidikan di sekolah formal dan Pondok
Pesantren ini diambil setelah melihat dan mengamati secara seksama mutu
pendidikan yang dilahirkan oleh masing-masing sistem. Secara umum,

sekolah dan Pondok Pesantren merupakan dua model lembaga pendidikan
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yang masing-masing memiliki keunggulan yang berbeda satu sama lain.
Apabila keunggulan dari kedua lembaga pendidikan itu dipadukan, maka
akan tercipta sebuah kekuatan pendidikan yang sinergis, kuat dan berpotensi
mampu menghasilkan generasi muda Indonesia yang unggul, handal, dan
berkarakter. Dengan adanya kesadaran ini, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia dan masyarakat menggagas program ini
dengan tujuan untuk mencetak anak didik yang berpengetahuan serta
berkepribadian religius, sederhana, dan mandiri. Keseriusan Pemerintah
tercermin dari Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang
merencanakan pengembangan SMK Berbasis Pesantren dari 340 unit di tahun
2015 menjadi 600 unit di tahun 2019.* Pemerintah juga bukan hanya
mengembangkan program SMK Berbasis Pesantren, melainkan juga SMP

Berbasis Pesantren.®

Upaya-upaya tersebut bertujuan untuk pembentukan karakter bangsa
kepada generasi muda, yang mencakup kecerdasan intelektual, emosional,
dan spiritual, melalui lembaga pendidikan berbentuk sekolah-sekolah berbasis
pesantren. Selain itu, program-program itu digagas dengan tujuan untuk
mencetak anak didik yang paham keilmuan umum sekaligus keilmuan
keagamaan atau anak didik yang berpengetahuan umum serta mempunyai
kepribadian religius, sederhana, dan mandiri. Pendidikan SMK Berbasis
Pesantren dapat membentuk peserta didik yang berjiwa religius, akhlakul
hasanah, disiplin, sederhana, menghormati orang yang lebih tua, sekaligus
dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan industri dan memahami filosofis
kehidupan. Ini selaras dengan tujuan pendidikan Islam menurut Mahmud
Yunus, yaitu menyiapkan anak-anak, supaya di waktu dewasa kelak mereka
cakap melakukan pekerjaan di dunia dan amalan akhirat, sehingga tercipta
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kebahagiaan bersama dunia akhirat.® Pelaksanaan program-program ini
didasarkan kepada silabus dan struktur kurikulum yang telah disusun baik
oleh pemerintah, dunia industri maupun oleh yayasan penyelenggara, yang
model kegiatan belajar mengajarnya mencakup seluruh kegiatan peserta didik
sejak pagi hingga malam hari dan berbentuk boarding atau tinggal di asrama.
Dalam hal ini, proses kegiatan belajar mengajar yang dilangsungkan
berdasarkan kepada silabus dan struktur kurikulum yang merupakan integrasi
dari Kurikulum Nasional SMK dan Kurikulum Pesantren secara total. Yang
dimaksudkan perpaduan secara total disini adalah penyatuan antara dua
sistem pendidikan yang memiliki karakter yang berbeda, menjadi satu sistem
terintegrasi yang memadukan antara pendidikan berbasis moral keagamaan
dengan pendidikan intelektual berbasis industri secara seimbang. Makna
integrasi yang dimaksudkan tentu adalah perpaduan, koordinasi, harmoni,
kebulatan ~ keseluruhan.” Dengan demikian, bentuk integrasi yang
diberlakukan pada sekolah berbasis pesantren adalah integrasi menyeluruh

atau komprehensif. Integrasi inilah yang akan menjadi fokus penelitian.

Sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang menyelenggarakan
pendidikan, Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo
Magelang dengan sikap keterbukaannya membuka pendidikan teknologi serta
memadukannya dengan tradisi-tradisi yang ada pada model pendidikan di
pesantren. Pendidikan teknologi ini berupa penyelenggaraan pendidikan
menengah kejuruan (SMK) di lingkungan pesantren tersebut, dan dinamakan
SMK Syubbanul Wathon.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
kurikulum SMK Syubbanul Wathon sebagai SMK Berbasis Pesantren dalam
upaya menanamkan pendidikan kepada generasi bangsa Indonesia. Karakter

bangsa yang mulai luntur di tengah arus globalisasi dan modernisasi seperti
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sekarang ini harus segera di atasi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah melalui sistem pendidikan yang mencerdaskan sekaligus mencerahkan

seperti yang diterapkan di sekolah berbasis pesantren.

Identifikasi Masalah

Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang
telah menyelenggarakan pendidikan menengah kejuruan dalam bentuk SMK
sebagai jawaban atas tantangan globalisasi. Secara konsepsional, tantangan
globalisasi juga menuntut sebuah lembaga pendidikan Pondok Pesantren
dituntut untuk meningkatkan kualitas manajemennya. Yayasan atau Pondok
Pesantren sebagai penyelenggara pendidikan harus memiliki visi dan sistem
kerja yang berkualitas dan efektif. Visi dan sistem kerja yang berkualitas dan
efektif akan mampu merealisasikan perpaduan antara gaya pendidikan
pesantren dan sistem pendidikan nasional. Manajemen yang berkualitas itu
adalah manajemen yang mampu, pertama, mengelola lembaga yang ada
khususnya terkait dengan perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), penggerakan atau pelaksanaan (actuating) serta evaluasi dan
pengawasan (controlling); kedua, mampu mengantisipasi perubahan; ketiga,
mampu mengoreksi kekurangan dan kelemahan; dan, keempat, mampu

membawa lembaga pada tujuan yang telah ditetapkan.

Visi dan sistem kerja yang berkualitas dan efektif harus mampu
mengembangkan  keseluruhan  profesionalitas sistem kerja, karena
profesionalitas sistem kerja merupakan salah satu komponen substantif
pendidikan yang sangat berperan dalam mengembangkan lembaga pendidikan
Islam. Dinamika pengembangan dan implementasi pendidikan yang
berlangsung di Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) dan
khususnya di SMK' Syubbanul Wathon sangat kompleks, dan tentu tidak
mungkin penulis menelitinya semuanya. Posisi penelitian yang penulis

lakukan saat ini difokuskan pada permasalahan bagaimana SMK Syubbanul



Wathon menyusun perencanaan, mengorganisasikan dan melaksanakan
proses, melakukan pengawasan dan evaluasi kurikulum berbasis pesantren
serta siapa saja yang dilibatkan dalam integrasi kurikulum di SMK Syubbanul
Wathon.

C. Rumusan Masalah

Dalam menghadapi fakta dan tantangan globalisasi tersebut di atas,
Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang telah
membuka pendidikan dengan fokus kompetensi teknologi—yang salah satu
jurusannya adalah teknologi komputer. Pendidikan tersebut menggunakan
struktur spektrum dan kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah, dalam
bentuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan memadukannya dengan
tradisi atau dunia pondok pesantren. Karena pendidikannya memiliki dua
orientasi kompetensi sekaligus, yang sering disebut SMK Berbasis Pesantren,
maka diperlukan visi dan sistem kerja manajemen yang berkualitas dan
efektif agar tidak terjadi tumpang tindih kompetensi. Perumusan

permasalahannya muncul dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan berikut :
1. Bagaimana kurikulum berbasis pesantren direncanakan di SMK Syubbanul
Wathon Tegalrejo Magelang?

2. Bagaimana kurikulum berbasis pesantren dikelola di SMK Syubbanul
Wathon Tegalrejo Magelang?

3. Bagaimana kurikulum berbasis pesantren dilaksanakan di SMK Syubbanul
Wathon Tegalrejo Magelang?

4. Bagaimana kurikulum berbasis pesantren diawasi dan dievaluasi di SMK

Syubbanul Wathon Wathon Tegalrejo Magelang?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut :



1. Untuk mendapatkan gambaran perencanaan (Planning) kurikulum
berbasis pesantren di SMK Syubbanul Wathon.

2. Mengetahui implementasi kegiatan pengelolaan (Organizing) kurikulum

berbasis pesantren di SMK Syubbanul Wathon.

3. Untuk mendapatkan gambaran pelaksanaan (Actuating) kurikulum
berbasis pesantren di SMK Syubbanul Wathon.

4. Mengetahui pengawasan dan evaluasi (Controlling) kurikulum berbasis
pesantren di SMK Syubbanul Wathon.

. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini secara umum diharapkan dapat

memberikan hal-hal sebagai berikut :

1. Kontribusi pemikiran dalam khazanah intelektual Islam mengenai
manajemen pendidikan, khususnya pondok pesantren yang mengelola

pendidikan berkurikulum nasional.

2. Konsep tentang perencanaan (Planning), pengorganisasian (Organizing),
pelaksanaan (Actuating) dan pengawasan (Controlling) pada manajemen

pendidikan di sekolah-sekolah berbasis pesantren.

Adapun secara praktis penelitian ini diharapkan dapat ikut andil dalam

memperbaiki manajemen pendidikan ;

1. Bagi lembaga, dapat memberikan kontribusi pemikiran dan konsep yang
lebih baik dalam pelaksaan proses kegiatan belajar mengajar atau lebih
mudahnya untuk mendapatkan kualitas yang diharapkan, sebagai suatu
masukan positif untuk dapat melakukan pembenahan terhadap
kekurangan dalam pembenahan kurikulum sehingga ada langkah-langkah
kongkrit dalam upaya perbaikan yang mendukung peningkatan kualitas
pendidikan.



2. Bagi pengasuh dan atau pimpinan sekolah, dapat digunakan sebagai
bahan untuk memaksimalkan aktualisasi manajemen peningkatan mutu,

terutama pada penataan kurikulum.

3. Bagi peneliti, memberikan tambahan khazanah pemikiran baru berkaitan

dengan manajemen kurikulum pendidikan SMK berbasis pesantren.

4. Bagi stake holders, memberikan informasi tambahan guna dapat

meningkatkan peran serta dalam memajukan lembaga pendidikan.

5. Bagi pelaku pendidikan, terutama Pendidikan Berbasis Pesantren,
temuan-temuan yang ada pada penelitian ini diharapkan menjadi inspirasi
untuk mengembangkan lembaga pendidikannya.

F. Sistematika Penulisan Tesis

Hasil penelitian ini akan dituangkan dalam sistematika penulisan yang

terdiri dari lima bab sebagai berikut :

Bab pertama, berisi Pendahuluan yang menguraikan Latar Belakang
Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat

Penelitian dan Sistematika Penulisan Tesis.

Bab kedua, berisi landasan teori yang akan menjelaskan konsep
Pendidikan Berbasis Pesantren, Manajemen Pendidikan, Kurikulum SMK dan

Penelitian Terdahulu serta Kerangka Berpikir.

Bab ketiga, mendeskripsikan tentang Jenis dan Pendekatan Penelitian,
Lokasi Penelitian, Subyek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Pengujian
Keabsahan Data, Teknik Analisis Data.

Bab keempat, merupakan inti pembahasan. Pada bagian ini akan
diuraikan hasil penelitian mengenai manajemen kurikulum pendidikan
berbasis pesantren yang ada di SMK Syubbanul Wathon, dengan Sub-Bab
yang meliputi perencanaan (Planning) kurikulum berbasis pesantren di SMK

Syubbanul Wathon, pengelolaan atau pengorganisasian (Organizing)



kurikulum berbasis pesantren di SMK Syubbanul Wathon, pelaksanaan
(Actuating) kurikulum berbasis pesantren di SMK Syubbanul Wathon dan
pengawasan (Controlling) kurikulum berbasis pesantren di SMK Syubbanul

Wathon, serta pembahasannya.

Bab kelima, merupakan penutup yang menyajikan simpulan saran-saran
dan rekomendasi penelitian. Setelah bab penutup, dilanjutkan daftar pustaka,

juga lampiran-lampiran, daftar riwayat penulis dan lain sebagainya.



